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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh koperasi simpan pinjam
terhadap kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Batu Merah Dalam, Kota
Ambon. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada anggota
koperasi simpan pinjam di Batu Merah Dalam. Analisis data dilakukan
menggunakan uji validitas dan reliabilitas, analisis regresi linear sederhana,
uji t, serta koefisien determinasi (R*) untuk mengetahui besarnya pengaruh
koperasi simpan pinjam terhadap kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa koperasi simpan pinjam berpengaruh signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat. Instrumen penelitian dinyatakan valid
dan reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,80. Hasil uji t
menunjukkan nilai t-hitung sebesar 5,558 dengan tingkat signifikansi 0,000,
sedangkan nilai R? sebesar 0,484 menunjukkan bahwa 48,4% kesejahteraan
masyarakat dipengaruhi oleh keikutsertaan dalam koperasi simpan pinjam.
Temuan ini menunjukkan bahwa koperasi memiliki peran penting dalam
memberikan akses pembiayaan yang mudah dan mendukung peningkatan
ekonomi anggota.

Abstract

This study aims to analyze the effect of savings and loan cooperatives on
community welfare in Batu Merah Dalam Village, Ambon City. The background
of this research is based on the strategic role of The data were obtained through
the distribution of questionnaires to members of the savings and loan
cooperative in Batu Merah Dalam. Data analysis was conducted using validity
and reliability tests, simple linear regression analysis, t-test, and the coefficient
of determination (R?) to determine the magnitude of the effect of savings and
loan cooperatives on community welfare. The results indicate that savings and
loan cooperatives have a significant effect on community welfare. The research
instruments were proven to be valid and reliable, with Cronbach’s Alpha values
above 0.80. The t-test results show a t-value of 5.558 with a significance level of
0.000, while the coefficient of determination (R?) of 0.484 indicates that 48.4%
of community welfare is influenced by participation in savings and loan
cooperatives. These findings demonstrate that cooperatives play an important
role in providing accessible financing and supporting the economic improvement
of their members.
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PENDAHULUAN

Dalam Undang-undang Nomor 13
tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, Bab I
ketentuan umum Pasal I angka 31 menjelaskan
bahwa kesejahteraan adalah “suatu
pemenuhan kebutuhan atau keperluan yang
bersifat jasmani dan rohaniah, baik dalam
maupun dari luar hubungan Kkerja, yang secara
langsung atau tidak langsung atau dapat
mempertinggi produktivitas kerja dalam
lingkungan kerja yang aman dan sehat”
Kesejahteraan masyarakat adalah suatu
kondisi yang memperlihatkan tentang keadaan
kehidupan masyarakat yang dapat dilihat dari
standar kehidupan masyarakat.

Kesejahteraan masyarakat merupakan
salah satu indikator penting dalam menilai
perkembangan sosial dan ekonomi suatu
daerah. Kesejahteraan tidak hanya mencakup
pemenuhan kebutuhan dasar, seperti pangan,
sandang, dan papan, tetapi juga mencerminkan

kemampuan masyarakat untuk
mengembangkan usaha, mengakses layanan
keuangan, dan meningkatkan kualitas

hidupnya secara berkelanjutan. Peningkatan
kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan
pembangunan yang menjadi fokus berbagai
program pemerintah maupun lembaga
ekonomi, termasuk koperasi.

Koperasi telah lama menjadi bagian
penting dalam struktur ekonomi Indonesia.
Sebagai bentuk usaha kolektif yang berasaskan
kekeluargaan, koperasi tidak hanya
memfasilitasi akses ekonomi bagi masyarakat
kecil, tetapi  juga menjadi ~ wadah
pemberdayaan berbasis komunitas. Seiring
dengan perkembangan zaman, peran koperasi
terus mengalami transformasi, dari sekadar
badan usaha tradisional menjadi entitas yang
strategis dalam membangun ekonomi inklusif.
Gerakan koperasi di Indonesia sudah ada sejak
masa kolonial, dan semakin berkembang
setelah kemerdekaan. Konsep koperasi secara
resmi diakui dalam UUD 1945 Pasal 33 ayat (1)
yang menyatakan bahwa "Perekonomian
disusun sebagai usaha bersama berdasar atas
asas kekeluargaan "Undang-Undang Nomor 25
Tahun 1992 menjadi landasan hukum utama
yang mengatur peran, fungsi, dan pembinaan
koperasi di tanah air.

Menurut data Kementerian Koperasi
dan UKM (per 2024), Indonesia memiliki lebih
dari 127 ribu koperasi aktif dengan jumlah

anggota mencapai puluhan juta orang Total
kontribusi koperasi terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional terus meningkat, meski
masih perlu penguatan dari sisi manajemen
dan inovasi. Meski jumlahnya besar, banyak
koperasi di Indonesia masih menghadapi
tantangan, antara lain manajemen yang belum
professional, tranparansi dan akuntabilitas
yang rendah, keterbatasan akses teknologi dan
pasar, serta rendahnya literasi keuangan dan
digital anggota. Kondisi ini menyebabkan
sebagian koperasi kesulitan berkembang,
bahkan banyak yang tidak aktif atau tutup.
Program seperti Koperasi Modern 4.0,
Koperasi Desa Merah Putih, serta kemitraan
dengan pelaku industri besar menunjukkan
arah baru pengembangan koperasi yang lebih
adaptif terhadap perkembangan teknologi dan
kebutuhan pasar global.

Dengan fondasi komunitas yang kuat
dan semangat gotong royong, koperasi
memiliki potensi besar untuk menjadi salah
satu pilar ekonomi masa depan Indonesia
Dalam konteks ketahanan pangan,
pengurangan ketimpangan, hingga transisi
energi. koperasi dapat menjadi katalisator
perubahan yang berkeadilan dan
berkelanjutan Pemerintah Kota Ambon melalui
Dinas Koperasi terus berkomitmen melakukan
penataan dan penguatan regulasi bagi usaha
koperasi di Kota Ambon. Langkah ini diambil
berdasarkan amanat Undang-Undang Nomor
04 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan
Penguatan Sektor Keuangan.

Kelurahan Batu Merah Dalam, sebagai
salah satu wilayah padat penduduk di Kota
Ambon, memiliki karakteristik masyarakat
yang sebagian besar bekerja pada sektor
informal, seperti berdagang kecil, pekerjaan
rumah tangga, buruh harian, serta usaha mikro
lainnya. Berdasarkan data Kecamatan Sirimau
(2024), lebih dari 52% masyarakat Batu Merah
Dalam menggantungkan pendapatan pada
sektor usaha mikro, yang pada umumnya
membutuhkan modal usaha dalam jumlah kecil
dan bersifat cepat. Namun, akses terhadap
lembaga perbankan sering kali terkendala oleh
persyaratan administrasi yang ketat, jaminan
yang tidak tersedia, serta proses pencairan
dana yang lama. Situasi ini menjadikan
koperasi simpan pinjam sebagai pilihan utama
bagi masyarakat untuk mendapatkan modal
yang lebih mudah dan terjangkau.
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Melihat kondisi tersebut, Kkoperasi
simpan pinjam di Batu Merah Dalam memiliki
peranan penting dalam menunjang kegiatan

ekonomi masyarakat. Melalui mekanisme
simpanan dan pinjaman, koperasi
memungkinkan masyarakat untuk

memperoleh dana modal usaha, memenuhi
kebutuhan mendesak, hingga meningkatkan
kualitas hidup keluarga. Peningkatan akses
terhadap layanan keuangan dipercaya dapat

meningkatkan  pendapatan, memperluas
peluang ekonomi, dan pada akhirnya
mendorong  peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Kesejahteraan sendiri, menurut Badan
Pusat Statistik (2024), dapat diukur dari
beberapa indikator seperti pendapatan rumah
tangga, kemampuan memenuhi kebutuhan
dasar, kondisi tempat tinggal, pengeluaran
konsumsi, serta akses terhadap pendidikan
dan kesehatan. Ketika masyarakat memiliki
akses modal yang memadai dan mampu
mengembangkan kegiatan ekonominya, maka

indikator-indikator =~ tersebut  cenderung
mengalami peningkatan.
Penelitian ini  bertujuan  untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh koperasi
simpan pinjam terhadap Kkesejahteraan
Masyarakat di batu merah dalam. Temuan dari
penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan ilmu yang telah didapatkan pada saat
belajar di perkuliahan. Selain itu, dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan
ilmu ekonomi, Kkhususnya terkait peran
lembaga keuangan mikro dan koperasi dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif
dengan pendekatan  asosiatif. = Dengan
pendekatan asosiatif ini maka kita dapat
mengetahui bagaimana pengaruh koperasi
simpan pinjam terhadap Kkesejahteraan
masyarakat di Batu Merah Dalam. Fokus
penelitian diarahkan untuk memahami
fenomena secara mendalam dari sudut
pandang partisipan. Informan penelitian
terdiri dari tiga puluh lima nasabah koperasi
simpan pinjam yang dipilih secara purposive
sampling berdasarkan kriteria tertentu.
didasarkan pada pertimbangan peneliti
mengenai sampel-sampel mana yang paling
sesuai, bermanfaat dan dianggap dapat

mewakili suatu populasi. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner dan observasi.
Dalam penelitian ini kuesioner akan diberikan
kepada warga Batu Merah Dalam yang menjadi
nasabah dari koperasi simpan pinjam.

Analisis data dengan cara regresi linear
sederhana, uji hipotesis, dan analisis koefisien
determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 35 responden
yang merupakan anggota koperasi simpan
pinjam di Batu Merah Dalam. Berdasarkan
hasil analisis, mayoritas responden berjenis
kelamin perempuan (94,3%), sedangkan laki-
laki hanya sebesar 5,7%. Dari sisi usia,
sebagian besar responden berada pada
kelompok usia di atas 45 tahun (57,1%), diikuti
kelompok usia 36-45 tahun (37,1%). Tingkat
pendidikan responden didominasi oleh lulusan
SMA (94,3%), yang menunjukkan bahwa
koperasi mampu menjangkau masyarakat
dengan latar belakang pendidikan menengah.
Berdasarkan pekerjaan, sebagian besar
responden bekerja sebagai pedagang (62,9%),
dengan tingkat penghasilan dominan berada
pada rentang Rp1.000.000-Rp2.500.000
(71,4%).

Temuan ini menunjukkan bahwa
koperasi simpan pinjam berperan penting bagi
kelompok masyarakat menengah ke bawah,
khususnya pelaku usaha mikro, dalam
mendukung aktivitas ekonomi sehari-hari.
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh
item pada variabel Koperasi Simpan Pinjam (X)
dan Kesejahteraan Masyarakat (Y) memiliki
nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,334),
sehingga seluruh item dinyatakan valid.

Selanjutnya, uji reliabilitas menunjukkan
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,821 untuk
variabel X dan 0,845 untuk variabel Y. Nilai ini
berada di atas batas minimum 0,60, sehingga
dapat  disimpulkan bahwa instrumen
penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang
sangat baik dan layak digunakan dalam analisis
lebih lanjut.

Hasil analisis regresi linear sederhana
menunjukkan persamaan sebagai berikut:

Y =31,969 + 0,102X

Koefisien regresi  sebesar 0,102
menunjukkan bahwa koperasi simpan pinjam
memiliki pengaruh positif  terhadap
kesejahteraan masyarakat. Artinya, setiap
peningkatan keikutsertaan dalam koperasi
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akan meningkatkan tingkat kesejahteraan
masyarakat.

Nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05)
menunjukkan bahwa pengaruh tersebut
signifikan secara statistik.

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t-
hitung sebesar 5,558 lebih besar dari t-tabel
sebesar 2,032, dengan nilai signifikansi 0,000
(< 0,05). Dengan demikian, hipotesis diterima,

yang Dberarti koperasi simpan pinjam
berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwa aktivitas koperasi,

seperti simpanan dan pinjaman, memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan kondisi
ekonomi anggota.

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,484 menunjukkan bahwa sebesar 48,4%
variasi kesejahteraan masyarakat dapat
dijelaskan oleh variabel Kkoperasi simpan
pinjam. Sementara itu, sisanya sebesar 51,6%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
koperasi simpan pinjam memiliki peran yang
signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di Batu Merah Dalam. Dominasi
responden perempuan dan pelaku usaha mikro
menunjukkan bahwa koperasi menjadi sarana
penting dalam mendukung ekonomi rumah
tangga, terutama bagi kelompok masyarakat
menengah ke bawah. Selain itu, kemudahan
akses terhadap pinjaman dengan skala kecil
hingga menengah memungkinkan anggota
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi serta
mengembangkan usaha. Hal ini memperkuat
fungsi koperasi sebagai lembaga keuangan
inklusif yang mampu menjangkau masyarakat
luas.

Secara empiris, hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa koperasi simpan pinjam
berperan dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui penyediaan modal usaha
dan  pemberdayaan ekonomi. Dengan
demikian, koperasi tidak hanya berfungsi
sebagai lembaga keuangan, tetapi juga sebagai
instrumen pemberdayaan ekonomi
masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa koperasi simpan pinjam
memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Batu
Merah Dalam. Koperasi menjadi lembaga yang
memberikan kemudahan bagi masyarakat,
khususnya pelaku wusaha mikro, untuk
memperoleh modal usaha dengan cara yang
mudah, cepat, dan terjangkau. Selain berfungsi
sebagai penyedia layanan keuangan, koperasi
juga berperan dalam memberdayakan
masyarakat, terutama kelompok usia produktif
dan perempuan, sehingga mereka dapat lebih
aktif dalam kegiatan ekonomi keluarga.

Hal ini menunjukkan bahwa
keterlibatan masyarakat dalam koperasi tidak
hanya  berdampak pada  peningkatan
kesejahteraan secara ekonomi, tetapi juga
memperkuat kemandirian, peran sosial, dan
partisipasi anggota dalam pembangunan
ekonomi lokal. Dengan demikian, koperasi
simpan pinjam merupakan sarana strategis
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi
masyarakat serta meningkatkan kualitas hidup
anggota secara keseluruhan.
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